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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan di desa pesisit di Indonesia, serta dampaknya terhadap pereckonomian masyarakat desa. Mengingat
pentingnya sektor perikanan, pertanian pesisir, dan pariwisata bagi perekonomian desa pesisir, penelitian ini
mengusulkan pendekatan terpadu yang menggabungkan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengelolaan
sumber daya alam. Dengan menggunakan metode campuran (mixed methods), data kuantitatif dikumpulkan melalui
survei terhadap masyarakat desa pesisir, sementara data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dan diskusi
kelompok terfokus (FGD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja baru, dan menjaga kelestarian lingkungan.
Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan
berkelanjutan dan kurangnya dukungan teknologi. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat, peningkatan kapasitas
teknis, serta dukungan kebijakan pemerintah yang mendukung pengelolaan berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan
dalam mencapai tujuan ekonomi yang berkelanjutan di desa pesisir.

Kata Kunci: pengelolaan sumber daya alam, berkelanjutan, desa pesisir, pemberdayaan masyarakat, kebijakan
pemerintah, perekonomian.

1. PENDAHULUAN
Desa pesisir di Indonesia merupakan kawasan yang memiliki potensi sumber daya alam yang
sangat besar, terutama di sektor perikanan, pariwisata, dan pertanian.[1,5] Namun, potensi
tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar desa pesisir masih
bergantung pada pemanfaatan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan, seperti penangkapan
ikan berlebihan, pengelolaan kawasan hutan mangrove yang tidak terstruktur, serta konversi lahan
pesisir yang menyebabkan kerusakan lingkungan. Akibatnya, meskipun memiliki potensi yang
tingel, banyak desa pesisir yang tetap terjebak dalam kemiskinan dan ketergantungan pada sektor-
sektor yang tidak ramah lingkungan.[3,9]

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan menjadi solusi utama untuk
meningkatkan perekonomian desa pesisit tanpa merusak lingkungan.[2] Pengelolaan
berkelanjutan yang ideal melibatkan pemanfaatan sumber daya alam secara efisien, pengurangan
kerusakan ekosistem, serta pemberdayaan masyarakat lokal. Namun, hingga saat ini, banyak desa
pesisir yang belum memiliki strategi yang terintegrasi dan efektif untuk mencapai keberlanjutan
ekonomi dan lingkungan.[4,0]

Masalah Penjelasan

Banyak desa pesisir yang tidak memiliki
kapasitas teknis atau sumber daya manusia
untuk mengelola sumber daya alam secara
berkelanjutan.

Kebijakan yang ada sering kali terpisah
Kurangnya Integrasi Ekonomi dan | antara  pengelolaan  ekonomi  dan
Lingkungan pengelolaan lingkungan, sehingga tidak
menghasilkan solusi yang holistik.
Ketergantungan yang tinggi pada sektor
Ketergantungan pada Sumber Daya Alam | perikanan dan pertanian yang mudah
Alamiah terpengaruh oleh perubahan iklim dan

kerusakan alam.

Keterbatasan Kapasitas Pengelolaan

Masyarakat pesisit sering kali kurang
Kurangnya Teknologi dan Pengetahuan memiliki akses terhadap teknologi yang
ramah lingkungan dan pengetahuan
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| tentang pengelolaan yang berkelanjutan. |

Beberapa Masalah yang perlu diatasi dalam pengelolaan sumber daya alam pesisir
berkelanjutan antara lain:
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap-gap tersebut dengan mengembangkan strategi
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di desa pesisit. Adapun novelty dalam

penelitian ini adalah:
1.

Pendekatan Terpadu: Penelitian ini mengusulkan pendekatan yang mengintegrasikan

dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengelolaan sumber daya alam pesisir.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan strategi yang tidak hanya memperhatikan
kelangsungan ekonomi, tetapi juga keseimbangan dengan ekosistem sekitar.|7,10]

Pemanfaatan Teknologi: Penggunaan teknologi ramah lingkungan, seperti teknologi

perikanan yang berkelanjutan, manajemen kawasan mangrove berbasis data, dan
pemanfaatan energi terbarukan, akan diidentifikasi dan diadaptasi untuk meningkatkan
hasil pertanian dan perikanan.[8,11]

Pemberdayaan Masyarakat: Fokus pada pemberdayaan masyarakat lokal dengan

melibatkan mereka dalam proses pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam.
Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana masyarakat dapat dilibatkan dalam

pengelolaan yang berbasis pada kearifan lokal serta peningkatan kapasitas teknis
mereka.[12,16]

Model Pengelolaan Berbasis Masyarakat: Mengembangkan model pengelolaan yang

berbasis pada partisipasi aktif masyarakat, dengan memanfaatkan pendekatan berbasis
masyarakat untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam.[14,15]
Strategi Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan Berikut adalah strategi yang diusulkan
untuk pengelolaan sumber daya alam pesisir yang berkelanjutan:

Strategi H Deskripsi H Tujuan
Pengelolaan g/leninflialiiﬁ prtlengell{olaan zerifamnaﬁ Meningkatkan ~ hasil ~ perikanan
Perikanan cngan te penangrapan yang rama tanpa merusak populasi ikan dan

Berkelanjutan

lingkungan dan pemeliharaan ekosistem
pesisir.

ekosistem pesisif.

Konservasi
Mangrove
Hutan Pesisir

dan

Menjaga dan memulihkan kawasan
mangrove serta hutan pesisir melalui
program reboisasi dan pengelolaan
berbasis masyarakat.

Mempertahankan ekosistem yang
mendukung keberlanjutan
perikanan dan mencegah abrasi.

Pemberdayaan
Ekonomi Lokal

Meningkatkan pendapatan masyarakat

melalui usaha berbasis wisata pesisir dan
produk  perikanan  yang  ramah
lingkungan.

Meningkatkan
masyarakat
berkelanjutan.

kesejahteraan
pesisir secara

Penggunaan Energi
Terbarukan

Implementasi sumber energi terbarukan
di desa pesisir, seperti penggunaan
panel surya untuk penerangan desa atau
pompa air.

Mengurangi ketergantungan pada
energi fosil dan meningkatkan
efisiensi energi di desa pesisit.

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di desa pesisir merupakan kunci untuk
meningkatkan perekonomian tanpa merusak lingkungan. Dengan mengatasi gap yang ada dan
mengusulkan strategi yang lebih holistik,[13] penelitian ini bertujuan memberikan solusi nyata
yang dapat diterapkan di desa pesisit di Indonesia. Dengan demikian, pengelolaan yang
berkelanjutan dapat memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat pesisir sambil
menjaga kelestarian lingkungan.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan desain penelitian mixed
methods. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terkait
pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan dan dampaknya terhadap perekonomian desa
pesisir. Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan beberapa tahap, mulai dari studi
literatur, pengumpulan data lapangan, hingga analisis data yang terintegrasi. Berikut adalah
metode penelitian yang diusulkan:

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan:

a.

Pendekatan Kualitatif: Untuk menggali pemahaman mendalam mengenai pengelolaan
sumber daya alam pesisir, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan persepsi masyarakat
terhadap kebijakan yang ada. Pendekatan ini akan fokus pada wawancara mendalam dan
diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion/FGD).

Pendekatan Kuantitatif: Untuk mengukur dampak pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan terhadap perekonomian desa pesisir dengan menggunakan data statistik dan
analisis numerik, seperti analisis regresi dan uji hipotesis.

2. Desain Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga tahapan utama:

a.

C.

Studi Literatur

Studi literatur akan dilakukan untuk mengidentifikasi teori-teori yang relevan, model-

model pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan, serta strategi yang telah diterapkan di

berbagai daerah pesisir. Studi literatur ini akan berfungsi sebagai landasan untuk

merumuskan pertanyaan penelitian dan mengidentifikasi gap penelitian yang ada.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data akan dilakukan melalui dua metode utama:

a) Survei Kuantitatif: Survei akan dilaksanakan untuk mengumpulkan data kuantitatif
mengenai kondisi sosial-ekonomi masyarakat pesisir, serta pemanfaatan dan dampak
sumber daya alam terhadap perekonomian desa. Survei ini menggunakan kuesioner
yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel seperti tingkat penghasilan,
ketergantungan pada sumber daya alam, serta pengetahuan dan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan berkelanjutan.

b) Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): Wawancara akan dilakukan dengan
pemangku kepentingan, seperti kepala desa, pengelola kawasan pesisir, dan
masyarakat lokal. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan, tantangan,
dan harapan masyarakat terhadap pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan.

¢) Focus Group Discussion (FGD): FGD akan melibatkan kelompok masyarakat desa
pesisir yang terdiri dari pemuda, petani, nelayan, dan tokoh masyarakat. FGD ini
bertujuan untuk mendiskusikan masalah dan solusi terkait pengelolaan sumber daya
alam di desa pesisir.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan:

a) Analisis Kualitatif: Data hasil wawancara dan FGD akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis tematik, yaitu mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari transkrip wawancara dan diskusi kelompok. Analisis ini bertujuan untuk
memahami pandangan dan pengalaman masyarakat mengenai pengelolaan sumber
daya alam berkelanjutan.

b) Analisis Kuantitatif: Data hasil survei akan dianalisis menggunakan metode statistik,
seperti analisis regresi dan uji hipotesis. Analisis ini bertujuan untuk mengukur
hubungan antara pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan dan variabel-variabel
ckonomi, seperti pendapatan rumah tangga, ketergantungan pada sektor perikanan,
dan indeks kesejahteraan.
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3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di beberapa desa pesisir yang representatif di Indonesia, dengan
kriteria pemilihan sebagai berikut:

a. Desa pesisir yang memiliki potensi sumber daya alam (perikanan, pariwisata, atau
pertanian pesisir).

b. Desa pesisit yang sudah atau sedang menerapkan pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan.

c. Desa pesisir yang memiliki tingkat perekonomian yang bervariasi untuk mendapatkan
gambaran yang lebih luas.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi: Masyarakat yang tinggal di desa pesisir, termasuk nelayan, petani, pengusaha
lokal, serta tokoh masyarakat.

b. Sampel: Sampel penelitian ini akan diambil dengan teknik purposive sampling untuk
memilih desa pesisit yang sesuai dengan kriteria penelitian. Dalam setiap desa, sampel
masyarakat yang akan diwawancarai atau diikutsertakan dalam FGD akan dipilih
berdasarkan peran dan pengaruh mereka dalam pengelolaan sumber daya alam.

Jumlah sampel yang diambil untuk survei kuantitatif adalah sekitar 150-200 responden per desa,
sedangkan untuk wawancara mendalam dan FGD akan melibatkan 15-20 orang per kelompok
diskusi.

5. Instrumen Penelitian

a. Kuesioner: Digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari masyarakat terkait
dengan kondisi sosial-ekonomi, pengelolaan sumber daya alam, dan dampak terhadap
perekonomian desa.

b. Panduan Wawancara dan FGD: Digunakan untuk memfasilitasi wawancara mendalam
dan diskusi kelompok terfokus, dengan pertanyaan terbuka untuk menggali pandangan
masyarakat.

c. Dokumentasi: Data sekunder akan dikumpulkan melalui dokumen terkait kebijakan
pengelolaan sumber daya alam di desa pesisir serta laporan-laporan statistik.

0. Analisis Data

Data yang diperoleh dari survei kuantitatif akan dianalisis menggunakan software statistik seperti
SPSS atau R untuk melakukan analisis regresi dan uji hipotesis. Data kualitatif dari wawancara dan
FGD akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dari percakapan.

7. Teknik Validasi Data

a. Triangulasi: Penggunaan beberapa sumber data dan metode untuk memvalidasi hasil
penelitian, baik dari data kuantitatif maupun kualitatif.

b. Member Checking: Hasil wawancara dan FGD akan dikembalikan kepada beberapa
responden untuk memastikan keakuratan dan ketepatan interpretasi data.

c. Peer Review: Validasi data dan analisis akan dilakukan oleh rekan sejawat dalam bidang
yang sama untuk memastikan objektivitas dan kualitas penelitian.

Dengan metodologi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan pengelolaan sumber daya alam di desa pesisir, sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Karakteristik Masyarakat Desa Pesisir Berdasarkan hasil survei kuantitatif, mayoritas responden di
desa pesisir yang menjadi objek penelitian adalah nelayan (60%) dan petani (25%), sedangkan
sisanya bekerja di sektor pariwisata dan usaha kecil. Usia rata-rata responden adalah 45 tahun,
dengan tingkat pendidikan mayoritas adalah tamat SMP (35%) dan SMA (40%). Pendapatan
bulanan rata-rata keluarga di desa pesisir bervariasi, dengan 45% responden memiliki pendapatan
di bawah rata-rata UMP (Upah Minimum Provinsi). Ketergantungan pada sumber daya alam

ISSN 2987-9736 4



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Perekonomian dan Inovasi Teknologi

Vol 1 Desember 2025 [Hal. 1-5]
ISSN : -

pesisir, terutama perikanan, sangat tinggi, dengan 70% responden mengaku menggantungkan
penghidupan mereka pada hasil laut dan pertanian pesisir.

Pengelolaan Sumber Daya Alam Pesisir Berdasarkan wawancara mendalam dan diskusi
kelompok terfokus (FGD), terdapat dua kelompok besar terkait pengelolaan sumber daya alam:
satu kelompok yang menganggap bahwa pengelolaan sumber daya alam dilakukan secara
tradisional tanpa perencanaan yang jelas, dan kelompok lainnya yang sudah mulai melibatkan
teknik pengelolaan berkelanjutan, seperti konservasi mangrove dan pemanfaatan hasil laut secara
berkelanjutan. Namun, kesadaran masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan masih terbatas.
Banyak di antara mereka yang masih mengandalkan metode penangkapan ikan yang tidak ramah
lingkungan, seperti penangkapan ikan dengan bahan peledak dan bahan kimia.

Dampak Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan terhadap Perekonomian Hasil
analisis kuantitatif menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan
berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat desa pesisir. Desa yang
menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan berkelanjutan, seperti pemeliharaan kawasan mangrove,
pengelolaan sumber daya perikanan dengan teknik ramah lingkungan, dan pengembangan sektor
pariwisata berkelanjutan, menunjukkan peningkatan pendapatan keluarga sebesar 20% - 30%
dibandingkan dengan desa yang masih mengandalkan cara-cara tradisional. Peningkatan
pendapatan ini terutama dirasakan oleh nelayan dan petani yang beralih ke teknik penangkapan
ikan dan pertanian yang lebih ramah lingkungan.

2. Pembahasan

Keterbatasan Pengetahuan dan Teknologi dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam Pesisir
Sebagian besar masyarakat desa pesisit belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai
pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa masyarakat lebih banyak mengandalkan pengalaman turun-temurun dalam mengelola
sumber daya alam tanpa memperhatikan keberlanjutannya. Hal ini menyebabkan praktik-praktik
yang merusak ekosistem pesisir, seperti penangkapan ikan dengan bahan peledak dan penggunaan
jaring yang tidak selektif. Kurangnya akses terhadap teknologi dan pengetahuan baru yang ramah
lingkungan menjadi kendala utama dalam penerapan pengelolaan berkelanjutan.

Untuk itu, program pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat desa pesisir sangat
penting dilakukan untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola sumber daya alam.
Teknologi yang ramah lingkungan, seperti teknologi penangkapan ikan berbasis akuakultur dan
energi terbarukan untuk mendukung kegiatan perikanan, perlu diperkenalkan dan diintegrasikan
ke dalam masyarakat pesisir.

Keterlibatan Masyarakat dalam Pengelolaan Berkelanjutan Salah satu temuan utama dalam
penelitian ini adalah bahwa keberhasilan pengelolaan sumber daya alam pesisir sangat bergantung
pada tingkat keterlibatan masyarakat. Desa yang berhasil menerapkan pengelolaan berkelanjutan
umumnya memiliki tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi, terutama dalam hal konservasi
mangrove, pengelolaan sampah laut, dan pembentukan kelompok masyarakat yang bertanggung
jawab atas pengelolaan sumber daya alam.

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masyarakat sangat penting untuk
keberhasilan pengelolaan sumber daya alam di desa pesisir. Oleh karena itu, perlu adanya
pemberdayaan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan perencanaan program pengelolaan
sumber daya alam yang melibatkan mereka secara langsung.

Model Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan Penelitian ini juga menemukan
bahwa model pengelolaan yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan perekonomian desa pesisir secara berkelanjutan. Desa
yang mengembangkan sektor pariwisata berbasis ekowisata, serta yang mengimplementasikan
pengelolaan perikanan secara berkelanjutan, mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan
menciptakan lapangan kerja baru.

Model pengelolaan ini juga memperlihatkan dampak positif pada kelestarian lingkungan,
terutama dengan adanya upaya reboisasi mangrove dan perlindungan terhadap terumbu karang.
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Oleh karena itu, pengembangan model pengelolaan yang terintegrasi dan berbasis pada
keberlanjutan perlu diprioritaskan dalam kebijakan pengelolaan sumber daya alam pesisir.

Peran Pemerintah dan Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Alam Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa peran pemerintah dalam mengatur dan memberikan dukungan terhadap
pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan sangat penting. Desa yang menerima dukungan
dalam bentuk kebijakan yang mendukung pengelolaan berkelanjutan, seperti insentif untuk
penggunaan teknologi ramah lingkungan dan fasilitas untuk pelatihan masyarakat, menunjukkan
hasil yang lebih baik dalam meningkatkan perekonomian dan menjaga keberlanjutan sumber daya
alam.

Namun, masih ada gap dalam implementasi kebijakan antara tingkat pemerintah pusat
dan daerah. Kebijakan yang ada sering kali tidak diterjemahkan dengan baik di tingkat desa,
sehingga pengelolaan sumber daya alam masih kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan sinergi
yang lebih baik antara kebijakan pemerintah dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber
daya alam.

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap perekonomian desa pesisir, terutama dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat dan menciptakan lapangan kerja baru. Namun, untuk mencapai keberhasilan,
dibutuhkan peningkatan pengetahuan dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan, serta
dukungan kebijakan yang kuat dari pemerintah. Strategi yang mengintegrasikan dimensi ekonomi,
sosial, dan lingkungan menjadi kunci dalam menciptakan model pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat pesisir.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi strategi pengelolaan sumber
daya alam berkelanjutan di desa pesisir, serta dampaknya terhadap perekonomian masyarakat.
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan perekonomian desa
pesisit. Desa yang menerapkan pengelolaan berkelanjutan, terutama dalam sektor perikanan,
pertanian pesisir, dan pariwisata berbasis ekowisata, mengalami peningkatan pendapatan yang
signifikan, mencapai 20%-30% lebih tinggi dibandingkan dengan desa yang masih mengandalkan
praktik-praktik tradisional.

Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan pengetahuan dan teknologi
dalam masyarakat desa pesisir, serta rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya alam. Hal ini dapat diatasi dengan meningkatkan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan, penyuluhan, dan pemberdayaan, serta memperkenalkan teknologi yang ramah
lingkungan untuk mendukung keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam.

Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendukung pengelolaan berkelanjutan di tingkat
desa sangat penting untuk menciptakan sinergi antara pemerintah dan masyarakat. Penguatan
kebijakan yang berbasis pada keberlanjutan dan pemberian insentif kepada masyarakat untuk
menggunakan teknologi ramah lingkungan akan mempercepat proses perubahan ke arah
pengelolaan sumber daya alam yang lebih berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dapat menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan perekonomian desa pesisir tanpa merusak lingkungan.
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan pentingnya integrasi antara kebijakan
pemerintah, pemberdayaan masyarakat, dan teknologi ramah lingkungan dalam upaya
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan di desa pesisir
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